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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 

pembelajaran IPS di SD Nahdlatul Ulama masih didominasi oleh ceramah dari guru, aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran masih pasif dan kurang adanya antusias siswa. Akibatnya pemahaman 
siswa terhadap materi pembelajaran kurang mendalam sehingga hasil belajar siswa cenderung rendah.  

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah kemampuan mengenal jenis-jenis 
pekerjaan tanpa menerapkan model Think Pair Share dan media puzzle siswa kelas III SD Nahdlatul 
Ulama Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri tahun ajaran 2016/2017? (2)  Bagaimanakah kemampuan 
mengenal jenis-jenis pekerjaan dengan menerapkan model Think Pair Share dan media puzzle siswa 
kelas III SD Nahdlatul Ulama Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri tahun ajaran 2016/2017? (3) 
Apakah ada pengaruh penerapan model Think Pair Share dan media puzzle terhadap kemampuan 
mengenal jenis-jenis pekerjaan siswa kelas III SD Nahdlatul Ulama Kecamatan Gurah Kabupaten 
Kediri tahun ajaran 2016/2017? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan teknik eksperimen. 
Desain yang digunakan adalah Quasi Eksperimental Design dengan bentuk Non equivalent Control 
Group Design. Penelitian ini dilakukan pada dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Instrumen yang digunakan berupa perangkat pembelajaran dan tes hasil belajar siswa yang terdiri dari 
20 soal pilihan ganda. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa (1) kemampuan mengenal jenis-jenis pekerjaan siswa 
kelas III SD Nahdlatul Ulama Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri tahun ajaran 2016/2017 tanpa 
menerapkan model Think Pair Share dan media puzzle cenderung rendah, dengan nilai rata-rata 67,95. 
(2) kemampuan mengenal jenis-jenis pekerjaan siswa kelas III SD Nahdlatul Ulama Kecamatan Gurah 
Kabupaten Kediri tahun ajaran 2016/2017 dengan menerapkan model Think Pair Share dan media 
puzzle cukup baik, dengan nilai rata-rata 87,27. (3) ada pengaruh penerapan model Think Pair Share 
dan media puzzle terhadap kemampuan mengenal jenis-jenis pekerjaan siswa kelas III SD Nahdlatul 
Ulama Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri tahun ajaran 2016/2017, dengan hasil analisis uji-t pada 
taraf signifikan 5 % yaitu 6,044 > 1,68195. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan instrumen 

penting dalam meningkatkan kualitas diri 

seseorang.  

Menurut UU No.20 Tahun 2003, 

pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 

 

Berdasarkan pengertian pendidikan 

di atas, maka guru adalah kunci dari 

keberhasilan pendidikan dan pembelajaran 

di sekolah. Proses pembelajaran akan 

berlangsung dengan baik apabila seorang 

guru memiliki persiapan dan perencanaan 

pembelajaran yang matang. Penggunaan 

pendekatan, strategi, model, metode, 

teknik, serta media pembelajaran yang 

tepat dan sesuai dengan materi yang 

diajarkan sangatlah menentukan 

keberhasilan pembelajaran. 

Sebelum melakukan kegiatan 

pembelajaran baik di dalam maupun di luar 

kelas, seorang guru harus membuat 

perencanaan terlebih dahulu. Hal ini 

diperlukan sebagai acuan, pedoman, atau 

rambu-rambu yang dapat digunakan oleh 

guru agar kegiatan pembelajaran dapat 

berjalan lancar dan tujuan pembelajaran 

yang diinginkan dapat tercapai. 

Selain membuat perencanaan 

pembelajaran, seorang guru juga dituntut 

untuk kreatif dalam mengelola proses 

pembelajaran agar pembelajaran bisa lebih 

efektif dan tidak membosankan. Oleh 

karena itu, guru harus mampu memilih 

model pembelajaran yang tepat dan sesuai 

bagi peserta didik. Dalam memilih model 

pembelajaran, guru harus memperhatikan 

beberapa aspek mulai dari keadaan atau 

kondisi siswa, bahan pelajaran, sumber-

sumber belajar, hingga ketersediaan sarana 

dan prasarana agar model pembelajaran 

yang dipilih dapat diterapkan secara 

maksimal. Sehingga penggunaan model 

pembelajaran tersebut dapat membantu 

siswa dalam memahami materi dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Selain itu, guru hendaknya juga 

dapat memilih media pembelajaran yang 

sesuai dengan model yang digunakan dan 

materi yang disampaikan. Media 

merupakan alat dan bahan yang digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. Media 

pembelajaran yang digunakan harus dapat 

mengaktifkan siswa di kelas dan dapat 

memudahkan siswa dalam proses 
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pembelajaran, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) bertujuan untuk dapat 

membantu siswa memperoleh 

keterampilan yang dibutuhkan untuk 

mengenal dan memecahkan masalah, 

menganalisis, menyampaikan pendapat, 

dan membuat suatu keputusan yang 

rasional sehingga dapat membantu 

memecahkan masalah. Selain itu, 

pembelajaran IPS bukan hanya sebagai 

materi pelajaran saja, melainkan sebagai 

upaya pendidikan untuk menghasilkan 

manusia seutuhnya. (Permana, 2016: 51) 

Namun, dalam kenyataannya masih 

banyak guru yang melakukan 

pembelajaran dalam bidang IPS dengan 

menggunakan ceramah dan tanya jawab 

saja tanpa melibatkan siswa secara 

langsung sehingga siswa menjadi pasif dan 

kesulitan dalam memahami materi. Siswa 

hanya mendengar, mencatat, kemudian 

mengerjakan tugas yang ada di buku 

panduan. Hal ini membuat pembelajaran 

kurang bermakna bagi siswa, sehingga 

hasil yang diperoleh dari proses 

pembelajaran tersebut kurang maksimal. 

Jika kondisi ini terus berlangsung, maka 

tujuan pembelajaran akan sulit tercapai. 

Model Think Pair Share merupakan 

jenis pembelajaran kooperatif yang 

dirancang untuk memengaruhi pola pikir 

interaksi siswa. Dengan model Think Pair 

Share dapat memberi siswa lebih banyak 

waktu berpikir, merespons dan saling 

membantu (Trianto, 2007: 81). Sedangkan 

media puzzle adalah suatu media sederhana 

yang dimainkan dengan bongkar pasang 

yang bertujuan untuk mengasah daya pikir, 

melatih kesabaran, dan membiasakan 

kemampuan berbagi (Patmonodewo, 2003: 

19).  

Berdasarkan alasan di atas, maka 

peneliti mengajukan judul penelitian 

“Pengaruh Model Think Pair Share 

Didukung Media Puzzle terhadap 

Kemampuan Mengenal Jenis-Jenis 

Pekerjaan Siswa Kelas III SD Nahdlatul 

Ulama Kecamatan Gurah Kabupaten 

Kediri Tahun Ajaran 2016/2017”. 

Subyek penelitian adalah siswa 

kelas III. Obyek penelitian adalah SD 

Nahdlatul Ulama Kecamatan Gurah 

Kabupaten Kediri. Perlakuan yang 

digunakan dalam penelitian yaitu model 

pembelajaran Think Pair Share dengan 

menggunakan media puzzle. Aspek yang 

diteliti adalah pengaruh model Think Pair 

Share didukung media puzzle terhadap 

kemampuan mengenal jenis-jenis 

pekerjaan pada siswa kelas III SD 

Nahdlatul Ulama Kecamatan Gurah 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017. Materi yang digunakan dalam 

penelitian adalah KD 2.1. Mengenal jenis-
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jenis pekerjaan. Masa penelitian yaitu 

semester 2 tahun ajaran 2016/2017 

Rumusan masalah penelitian ini 

yaitu : 1). Bagaimana kemampuan 

mengenal jenis-jenis pekerjaan tanpa 

menggunakan model pembelajaran Think 

Pair Share dan media puzzle pada siswa 

kelas III SD Nahdlatul Ulama Kecamatan 

Gurah Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017? 2). Bagaimana kemampuan 

mengenal jenis-jenis pekerjaan dengan 

menggunakan model pembelajaran Think 

Pair Share didukung media puzzle pada 

siswa kelas III SD Nahdlatul Ulama 

Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri 

Tahun Ajaran 2016/2017? 3). Apakah ada 

pengaruh model pembelajaran Think Pair 

Share didukung media puzzle terhadap 

kemampuan mengenal jenis-jenis 

pekerjaan pada siswa kelas III SD 

Nahdlatul Ulama Kecamatan Gurah 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017? 

Tujuan penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut : 1). Untuk mengetahui 

kemampuan mengenal jenis-jenis 

pekerjaan tanpa menggunakan model 

pembelajaran Think Pair Share dan media 

puzzle pada siswa kelas III SD Nahdlatul 

Ulama Kecamatan Gurah Kabupaten 

Kediri Tahun Ajaran 2016/2017. 2). Untuk 

mengetahui kemampuan mengenal jenis-

jenis pekerjaan dengan menggunakan 

model pembelajaran Think Pair Share 

didukung media puzzle pada siswa kelas III 

SD Nahdlatul Ulama Kecamatan Gurah 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017. 3). Untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh dari penerapan model 

pembelajaran Think Pair Share didukung 

media puzzle terhadap kemampuan 

mengenal jenis-jenis pekerjaan pada siswa 

kelas III SD Nahdlatul Ulama Kecamatan 

Gurah Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 

2016/2017. 

 

II. METODE 

 Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantiatif. Penelitian ini 

menggunakan teknik penelitian 

eksperimen Quasi Eksperimental Design 

dengan bentuk Non equivalent Control 

Group Design yang menggunakan 2 

kelompok penelitian. Dalam desain ini 

terdapat dua kelompok, kelompok pertama 

diberi perlakuan disebut juga kelompok 

eksperimen. Kelompok eksperimen pada 

saat proses pembelajaran menerapkan 

model Think Pair Share didukung media 

puzzle. Sedangkan kelompok kedua tidak 

diberi perlakuan disebut juga kelompok 

kontrol. Kelompok kontrol dalam proses 

pembelajaran tanpa menerapkan model 

Think Pair Share dan media puzzle.  
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 Rencana atau desain penelitian 

yang digunakan adalah sebagai berikut :  

 

Keterangan: 

X1 : Kelompok yang menggunakan model 

Think Pair Share didukung media 

puzzle 

X2 : Kelompok  tanpa menggunakan 

model Think Pair Share dan media 

puzzle 

O1 : Hasil belajar dengan menggunakan 

model Think Pair Share didukung 

media puzzle 

O2 : Hasil belajar tanpa menggunakan 

model Think Pair Share dan media 

puzzle 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa SD Nahdlatul Ulama dan 

yang menjadi sampel dalam penelitian ini 

yaitu kelas IIIA 22 siswa dan kelas IIIB 22 

siswa. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes dan non tes. 

Alasan digunakannya tes pada penelitian 

ini adalah untuk menilai dan mengukur 

kemampuan siswa dalam mengenal jenis-

jenis pekerjaan yang berkenaan dengan 

aspek kognitif dalam penguasaan materi 

pembelajaran. Peneliti juga menggunakan 

instrumen penelitian non tes yang berupa 

perangkat pembelajaran. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah melalui tes. Tes 

digunakan untuk mengukur respon siswa 

terhadap penerapan model Think Pair 

Share dengan media puzzle dan untuk 

mengukur kemampuan mengenal jenis-

jenis pekerjaan siswa kelas III SD 

Nahdlatul Ulama. Agar tes yang digunakan 

dapat menghasilkan data yang akurat, 

maka dilakukan langkah-langkah sebagai 

berikut : 

1. Persiapan 

a. Membuat soal tes tertulis dan rubrik 

penilaian (untuk observasi) 

2. Uji Coba Tes 

Instrumen yang digunakan untuk 

mengumpulkan data hasil uji coba 

perangkat tes terpilih butir soal dan 

rubrik penilaian yang memenuhi 

validitas dan reabilitas. Soal yang 

diujikan sebanyak 20 item soal pilihan 

ganda. 

Pada penelitian ini, analisis data 

yang digunakan adalah teknik analisis data 

inferensial untuk menguji hipotesis nol 

dapat diterima atau ditolak. Statistik 

inferensial peneliti gunakan adalah analisis 

uji-t. Uji-t digunakan untuk mengetahui 

pengaruh keberhasilan model Think Pair 

Kelompok Perlakuan Test 

Eksperimen  X1 O1 

Kontrol  X2 O2 
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Share dengan media puzzle. Untuk 

menghitung uji-t / t-test peneliti 

menggunakan program SPSS 16 for 

windows. Setelah dianalisis dan data 

diketahui nilai t, selanjutnya dilakukan 

pengujian hipotesis dengan menetapkan 

taraf signifikan 5% menggunakan uji-t, 

yaitu : 

a.  Jika t-hitung ≥ t-tabel dengan taraf 

signifikan 5% maka koefisien t 

signifikan, berarti Ho ditolak, Ha 

diterima. 

b.  Jika t-hitung < t-tabel taraf signifikan 

5% maka koefisien t tidak signifikan, 

berati Ho gagal ditolak. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Tabel 3.1 Rangkuman Pengujian Hipotesis 

 

Jika signifikansi ≤ 0,05 maka 

koefisien signifikan, Ho ditolak. Jika 

signifikansi > 0,05 maka koefisien tidak 

signifikan, Ho diterima. Dari table di atas 

dapat dilihat bahwa t-hitung dengan t-tabel 

(6,044 > 1,68195) dengan taraf 

signifikansinya 0,000 < 0,05 dengan 

demikian Ho ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan hasil analisis, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan antara lain :  

a. Kemampuan mengenal jenis-jenis 

pekerjaan dengan tanpa menggunakan 

model Think Pair Share dan media 

puzzle pada siswa kelas III semester II 

di SD Nahdlatul Ulama Kecamatan 

Gurah Kabupaten Kediri masih belum 

maksimal, karena nilai rata-rata yang 

diperoleh masih belum bisa mencapai 

KKM. Hal tersebut dibuktikan dengan 

perolehan  nilai rata-rata pada hasil 

pre test yaitu 55 yang kemudian 

mengalami peningkatan nilai pada 

hasil post test menjadi 67,95. 

b. Kemampuan mengenal jenis-jenis 

pekerjaan dengan model Think Pair 

Share dan didukung media puzzle 

pada siswa kelas III semester II di SD 

Nahdlatul Ulama Kecamatan Gurah 

Kabupaten Kediri sudah mencapai 

KKM. Hal tersebut dibuktikan dengan 

perolehan nilai pada hasil pre test 

kelas eksperimen yaitu 60,68 

kemudian mengalami peningkatan 

nilai dari hasil post test  yakni 

meningkat menjadi 87,27. Dengan 

demikian, dapat dilihat bahwa nilai 

siswa pada kelas eksperimen 

mengalami peningkatan dan mencapai 

KKM yang telah ditentukan serta 

model Think Pair Share dan media 

puzzle memiliki pengaruh yaitu 

meningkatkan kemampuan siswa 

dalam mengenal jenis-jenis pekerjaan 

t-hitung Df Sig. (2-tailed) 

6,044 42 0.000 
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siswa kelas III SD Nahdlatul Ulama 

Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri. 

c. Penerapan model Think Pair Share 

didukung media puzzle ada pengaruh 

terhadap kemampuan mengenal jenis-

jenis pekerjaan pada siswa kelas III di 

SD Nahdlatul Ulama Kecamatan 

Gurah Kabupaten Kediri. Hal ini 

berdasarkan perhitungan analisis uji-t 

yaitu t-hitung > t-tabel (6,044 > 

1,68195). 
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